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Kata Pengantar

Semangat berbagi ilmu dan keterampilan, khususnya di bidang jurnalistik, selalu menjadi bara
yang membakar dedikasi saya. Di tengah derasnya arus informasi digital, peran pewarta gereja
menjadi kian krusial dalam menyampaikan kabar baik yang relevan dan mencerahkan. Buku
panduan ini lahir dari panggilan itu, sebagai wujud komitmen saya untuk Perkumpulan
Wartawan Gereja Indonesia (PWGI).

Sebagai Ketua Umum PWGI dan seorang jurnalis, saya merasakan betul kebutuhan akan materi
pelatihan yang sistematis dan praktis. Setelah buku pertama yang membahas pewartaan kabar baik
di era digital, kini hadir "'Buku Panduan Menulis Berita di Media Online." Buku ini dirancang
sebagai panduan komprehensif yang akan membekali Anda dengan seluk-beluk penulisan berita
yang efektif di platform digital, dari dasar hingga teknik lanjutan. Tujuannya jelas: agar pewarta
gereja di seluruh Indonesia mampu menghasilkan karya jurnalistik yang profesional, akurat, dan
berdampak.

Sebuah kebahagiaan tak ternilai rasanya dapat mempersembahkan karya ini. Saya percaya, dengan
kolaborasi dan peningkatan kapasitas, kita dapat bersama-sama membangun kehidupan dan
pelayanan yang lebih bermakna melalui tulisan.

Apresiasi dan Terima Kasih

Buku ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dan kontribusi dari banyak pihak. Dengan tulus hati,
saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang mendalam kepada:

e Pdt. Jahenos Saragih, S.Th., M.Th., MM., sosok orang tua yang sangat saya hormati
dan kasihi. Beliau selalu menjadi pendukung setia setiap kegiatan pelatihan jurnalistik
PWGI sejak awal, bahkan turut membidani lahirnya perkumpulan ini dan tak henti-
hentinya berbagi ilmu etika jurnalistik gereja.

e Profesor Dr. Ir. Hoga Saragih, MT., S.Th., M.Th., Ph.D., seorang profesor ahli IT dari
Universitas Bakrie. Beliau bukan hanya memberikan materi yang berharga, tetapi juga
dorongan dan motivasi yang sangat kuat bagi saya untuk menyelesaikan buku panduan
ini.

e Ribut Karyono, M.TH., Sekretaris Umum PWGI dan sahabat seperjuangan saya sejak
Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta Angkatan 1988. Beliau
adalah salah satu pendiri PWGI yang tak pernah lelah mendampingi.

e Pdt. Johanes Imanuel Tuwaidan, S.Th., M.Min., sahabat seangkatan saya di Fakultas
Teologi UKDW 1988 yang juga turut membidani lahirnya PWGI dan selalu bersedia
mengajar dalam pelatihan jurnalistik.

o Pdt. Emiritus Hosea Sudarna dari Gereja Kristen Jawa Rawamangun Jakarta. Meskipun
telah memasuki masa emeritasi, semangat beliau dalam membangun SDM pewarta
gereja sangat luar biasa. Beliau adalah sumbu penting lahirnya PWGI dan salah satu
Dewan Pendiri.




e Carlla Paulina, S.Th., Bendahara Umum PWGI. Beliau adalah penggerak utama di balik
lancarnya setiap event pelatihan jurnalistik PWGI dengan kegigihan dan profesionalisme
yang patut diacungi jempol. Beliau juga salah satu pendiri PWGI.

e Para Dewan Pendiri Perkumpulan Wartawan Gereja Indonesia (PWGI) lainnya:

o Pdt. Dr. KRT. Sugeng Prihadi, S.Th., M.Th., M.Min. (GKJ Slawi)

o Pdt. Dr. Edu Arto Sillahi (Provinsi Sumatera Utara)

o Kolonel (Purn.) Dr.Ir. Sukanto Hadi, MT. (Kaprodi Teknik Geomatika Universitas
Jenderal Achmad Yani)

e Serta semua pihak yang telah mendukung terlaksananya kegiatan pelatihan jurnalistik
PWGI, para pendeta, majelis jemaat gereja-gereja di seluruh Indonesia, dan berbagai
pihak lain yang telah memberikan dukungan moral dan material hingga buku "Buku
Panduan Menulis Berita di Media Online" ini dapat terselesaikan.

Penutup

Tentu, tak ada gading yang tak retak. Sebagai penulis, saya menyadari buku ini masih jauh dari
kata sempurna dan mungkin terdapat kekurangan di sana-sini. Dengan kerendahan hati, saya
memohon maaf atas segala keterbatasan tersebut dan sangat terbuka terhadap kritik membangun
demi perbaikan di masa mendatang.

Namun, di atas segalanya, segala puji dan syukur saya panjatkan kepada Tuhan yang telah
memberikan kemampuan untuk menyelesaikan karya ini. Buku ini saya persembahkan Bagi
Kemuliaan Nama Tuhan.

“SOLI DEO GLORIA!»

Jakarta, 01 Juni 2025

Dharma Leksana, S.Th., M.Si.




Bab |
Pendahuluan

Lanskap Jurnalisme Digital

Lanskap media telah mengalami transformasi fundamental, terutama dengan munculnya media
online. Pergeseran ini bukan sekadar perubahan platform, melainkan revolusi dalam cara
informasi diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi. Memahami perbedaan mendasar antara
jurnalisme cetak dan daring menjadi krusial bagi setiap penulis berita yang ingin relevan di era
digital.

Mengapa Menulis Berita Online Berbeda?

Pergeseran preferensi audiens menjadi pendorong utama evolusi ini. Masyarakat kini semakin
beralih ke media online untuk mengonsumsi informasi, sebuah refleksi dari perbedaan preferensi
dan gaya hidup yang mengutamakan kemudahan akses dan kecepatan.® Ini menandakan bahwa
media daring bukan hanya alternatif, tetapi telah menjadi saluran utama bagi banyak individu.

Karakteristik utama media online yang membedakannya secara signifikan dari media cetak
meliputi:

e Media Penyampaian: Berita daring diakses melalui internet menggunakan berbagai
perangkat elektronik seperti komputer, ponsel pintar, atau tablet. Ini sangat kontras dengan
berita cetak yang diterbitkan dalam bentuk fisik seperti surat kabar atau majalah.?

e Aksesibilitas Global: Berita daring menawarkan aksesibilitas global tanpa batasan geografis.
Pembaca dapat mengakses informasi kapan saja dan di mana saja selama ada koneksi
internet, sementara berita cetak terhambat oleh distribusi fisik.?

e Kecepatan Pemberitaan (Real-time): Salah satu keunggulan terbesar media online adalah
kemampuannya untuk diperbarui secara instan. Ini memungkinkan pembaca menerima
informasi terbaru secara real-time, jauh melampaui kecepatan proses produksi berita cetak
yang memerlukan waktu lebih lama.?

e Interaktivitas: Media daring secara inheren bersifat interaktif, seringkali dilengkapi fitur
seperti kolom komentar, tombol 'suka', 'bagikan', dan jajak pendapat. Fitur-fitur ini
memungkinkan partisipasi aktif pembaca, sesuatu yang tidak ditemukan pada media cetak
yang cenderung statis.?

e Ketersediaan Isi Tanpa Batas: Berbeda dengan media cetak yang memiliki ruang terbatas,
media daring tidak memiliki batasan fisik. Hal ini memungkinkan penyediaan konten yang
jauh lebih banyak dan mendalam.?




e Gaya Penulisan Judul: Dalam upaya menarik perhatian di tengah banjir informasi, media
online sering menggunakan judul yang memancing emosi atau rasa penasaran (sering
disebut clickbait). Judul di media online juga cenderung lebih pendek agar sesuai dengan
format tampilan digital, berbanding terbalik dengan media cetak yang lebih fokus pada
keakuratan dan kelengkapan informasi dengan judul yang lebih panjang dan detail.*

e Fokus: Media online lebih menekankan pada kecepatan dan daya tarik visual untuk menarik
pembaca.’

Prinsip penulisan berita online, sebagaimana diungkapkan oleh Paul Bradshaw, menekankan dua
aspek penting:

e Brevity (Ringkas): Tulisan harus ringkas dan tidak bertele-tele. Konten sebaiknya diringkas
dalam beberapa tulisan pendek agar lebih mudah dibaca dan dipahami oleh pembaca yang
mengonsumsi berita melalui layar digital.*

e Adaptability (Mampu Beradaptasi): Perkembangan teknologi komunikasi menuntut
wartawan untuk terus beradaptasi. Ini berarti wartawan tidak hanya harus mampu menulis
berita, tetapi juga menguasai penggunaan kamera, video, dan alat-alat lain yang relevan
dengan media online.*

Perbedaan-perbedaan ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma jurnalisme dari yang statis
menjadi sangat dinamis. Karakteristik media online, seperti kecepatan real-time dan kemampuan
beradaptasi, bukan sekadar fitur tambahan; mereka justru mendorong perubahan fundamental
dalam praktik jurnalistik. Keterbatasan ruang pada media cetak dahulu mendorong pelaporan
yang ringkas dan faktual. Namun, ruang tak terbatas di media online, dikombinasikan dengan
rentang perhatian pembaca yang semakin pendek dan tuntutan optimasi mesin pencari (SEO),
berarti konten harus ekstensif sekaligus mudah dicerna secara instan. Interaktivitas mengubah
hubungan dengan audiens menjadi dua arah, bukan hanya siaran satu arah. Gaya judul yang
memancing perhatian adalah respons langsung terhadap kebutuhan untuk menarik klik di tengah
persaingan digital yang ketat. Ini bukan hanya tentang platform yang berbeda, melainkan
evaluasi ulang menyeluruh tentang bagaimana berita diproduksi, dikonsumsi, dan dimonetisasi,
mengubah peran jurnalis menjadi pencerita multimedia, pengelola komunitas, dan ahli strategi
SEO.




Bab lI
Pondasi Penulisan Berita Online

5W+1H dan Piramida Terbalik

Dua elemen fundamental yang menjadi tulang punggung penulisan berita, baik cetak maupun
online, adalah prinsip 5W+1H dan struktur Piramida Terbalik. Namun, penerapannya di media
online memiliki nuansa dan urgensi yang berbeda.

Memahami dan Menerapkan 5W+1H dalam Konteks Online

5W+1H, yang terdiri dari What, Who, When, Where, Why, dan How, merupakan fondasi utama
dalam penulisan berita. Kerangka ini memastikan bahwa berita yang disampaikan lengkap, jelas,
dan mudah dipahami oleh pembaca.® Ini adalah metode sederhana namun sangat efektif untuk
mengumpulkan dan menyampaikan informasi secara holistik.”

Unsur-unsur 5W+1H dijelaskan sebagai berikut:

e What (Apa): Menjelaskan peristiwa utama yang menjadi inti berita.®

e Who (Siapa): Mengidentifikasi pihak-pihak yang terlibat dalam peristiwa, seperti pelaku,
korban, atau narasumber.®

e When (Kapan): Menyebutkan waktu kejadian, bisa berupa tanggal, hari, atau bahkan jam.®

e Where (Di mana): Menjelaskan lokasi kejadian secara spesifik.°

e Why (Mengapa): Mengungkap latar belakang atau penyebab kejadian.® Penting untuk
dicatat bahwa menurut Onong U. Effendi, unsur Why seringkali menjadi aspek yang harus
ditonjolkan dalam berita.?

e How (Bagaimana): Memaparkan proses atau kronologi peristiwa secara rinci.®

Dalam penulisan berita online, teknik sederhana adalah dengan menyusun unsur 5W+1H ini
secara sistematis.* Biasanya, berita dimulai dengan unsur who atau what, diikuti oleh where dan
when, kemudian unsur why dan how dijelaskan lebih lanjut di alinea berikutnya.* Teras berita
(lead) sebaiknya dibuat ringkas dan diawali dengan unsur Who dan What, serta disesuaikan
dengan kaidah bahasa Indonesia yaitu SPOK (Subjek, Predikat, Objek, dan Keterangan).?
Sementara itu, unsur Why dan How ditempatkan di tubuh berita untuk penjelasan yang lebih
mendalam.*




Sebagai contoh penerapan 5W+1H, dalam sebuah berita tentang banjir bandang di Sungai

Ciliwung, strukturnya dapat diuraikan sebagai berikut:

What: Terjadi banjir bandang di Sungai Ciliwung.

Who: Warga di dua desa terdampak dan pemerintah yang memberikan bantuan.

When: 26 September 2018.

Where: Wilayah sekitar Sungai Ciliwung.

Why: Akibat hujan deras serta kebiasaan membuang sampah sembarangan.

How: Hujan turun deras dari malam hingga pagi, menyebabkan air sungai meluap dan
merendam rumah warga.®

Piramida Terbalik: Struktur Efektif untuk Pembaca Digital

Piramida terbalik adalah struktur penulisan berita yang menempatkan informasi paling penting

di awal, diikuti oleh detail yang semakin kurang penting seiring berjalannya teks.” Struktur ini

sangat efektif untuk media online karena beberapa alasan krusial:

Menghormati Waktu Pembaca: Di era digital dengan rentang perhatian yang semakin
pendek, pembaca cenderung memindai artikel untuk mencari informasi relevan. Piramida
terbalik memastikan bahwa informasi utama dapat ditemukan dengan cepat, bahkan jika
pembaca tidak membaca seluruh artikel.?

Mengakomodasi Tingkat Minat Berbeda: Struktur ini melayani berbagai tingkat
keterlibatan pembaca. Pembaca yang hanya ingin inti pesan dapat berhenti setelah paragraf
awal, sementara mereka yang mencari detail lebih lanjut dapat terus membaca untuk
konteks dan penjelasan tambahan.®

Optimasi untuk Web Writing dan SEO: Penempatan kata kunci dan informasi penting di
bagian lead dan awal tubuh berita secara signifikan meningkatkan peluang artikel untuk
mendapatkan peringkat tinggi di hasil pencarian. Struktur ini juga meningkatkan
keterlibatan pembaca dan mengurangi tingkat bounce rate, yang merupakan sinyal positif
bagi mesin pencari.®

Memudahkan Jurnalis: Struktur ini memudahkan jurnalis dalam memangkas bagian berita
yang kurang penting—mengingat ruang berita seringkali terbatas—serta memberikan
pedoman yang jelas dalam menyusun informasi.’

Komponen utama struktur piramida terbalik meliputi:

1.

Judul: Memberikan gambaran umum topik berita yang akan dibahas, sehingga pembaca
dapat segera mengetahui isi berita.’

Baris Tanggal: Menyampaikan tanggal penulisan berita, seringkali juga mencakup informasi
sumber berita dan nama jurnalis.’




3. Teras Berita (Lead/Kepala Berita): Ini adalah paragraf pembuka yang paling krusial. Bagian
ini berisi informasi terpenting (seringkali mencakup jawaban 5W+1H), bertujuan menarik
perhatian pembaca, dan memberikan ringkasan pokok berita.’

4. Tubuh Berita (Body): Bagian ini menyediakan detail pendukung, konteks, penjelasan
tambahan, dan informasi lengkap yang memperluas informasi yang disajikan dalam lead.’

5. Akhir Berita (Tail): Berisi informasi latar belakang, kutipan, dan materi tambahan lainnya
yang kurang penting daripada informasi di bagian atas artikel.” Penting untuk diingat bahwa
bagian ini adalah yang paling mungkin dilewati oleh pembaca, sehingga tidak boleh ada
informasi esensial yang ditempatkan di sini.®

Langkah-langkah untuk menerapkan struktur piramida terbalik adalah sebagai berikut: pertama,
tentukan tujuan dan identifikasi audiens. Kedua, kumpulkan semua informasi yang diperlukan
melalui riset. Ketiga, susun informasi dengan menempatkan yang terpenting di bagian atas
artikel, diikuti oleh informasi lainnya dalam urutan kepentingan yang menurun. Keempat, tulis
lead yang menarik perhatian dan memberikan gambaran jelas. Kelima, kembangkan body dengan
detail pendukung dan konteks. Keenam, sertakan tail untuk informasi latar belakang atau
tambahan yang kurang penting. Terakhir, lakukan penyuntingan dan revisi untuk memastikan
kejelasan, keringkasan, dan akurasi.®

Beberapa tips tambahan untuk menulis dengan struktur piramida terbalik meliputi fokus pada
fakta (hindari opini atau spekulasi di lead), penggunaan bahasa yang jelas dan ringkas (hindari
jargon), kalimat yang pendek agar mudah dibaca, penggunaan kata kerja aktif untuk tulisan yang
lebih kuat, penggunaan transisi untuk alur yang lancar, dan proofread dengan cermat untuk
menghindari kesalahan tata bahasa dan ejaan.®

Piramida terbalik adalah strategi adaptif yang sangat relevan dalam ekonomi perhatian digital.
Efektivitasnya dalam "menghormati waktu pembaca" dan "mengakomodasi tingkat minat yang
berbeda" adalah respons langsung terhadap kelangkaan perhatian di era informasi yang
melimpah. Ketika pengguna cenderung memindai daripada membaca secara mendalam, struktur
ini dirancang untuk memastikan pesan inti tersampaikan bahkan jika pembaca hanya membaca
beberapa baris pertama. Ini secara langsung memengaruhi tingkat bounce rate, sebuah metrik
SEO penting. Tingkat bounce rate yang rendah menandakan kepada mesin pencari bahwa konten
relevan dan bermanfaat, yang pada gilirannya meningkatkan peringkat pencarian.

Oleh karena itu, piramida terbalik bukan sekadar konvensi jurnalistik, melainkan alat optimasi
pengalaman pengguna (UX) dan SEO yang krusial, memengaruhi langsung kemampuan konten
untuk ditemukan dan menarik perhatian di lanskap digital yang kompetitif. Kemampuannya
untuk diadaptasi ke berbagai jenis konten semakin menegaskan perannya sebagai strategi
konten digital yang fundamental, tidak hanya untuk berita.




Bab Il
Menciptakan Judul dan Teras Berita yang Memikat

Dalam dunia berita online yang serba cepat, judul dan teras berita (lead) berfungsi sebagai
gerbang utama yang menentukan apakah pembaca akan melanjutkan membaca atau beralih ke
konten lain. Keduanya harus dirancang dengan cermat untuk menarik perhatian sekaligus
memberikan informasi esensial.

Strategi Penulisan Judul yang Menarik dan SEO-Friendly

Judul berita berfungsi sebagai gambaran topik berita, menarik perhatian pembaca,
menginformasikan isi secara ringkas, dan membangkitkan rasa ingin tahu.* Judul juga merupakan
identitas sebuah berita yang harus representatif, secara akurat mencerminkan isi dan isu utama
yang dibahas.’

Untuk judul berita online yang efektif, beberapa persyaratan dan praktik terbaik harus dipenuhi:

e Provokatif: Judul harus mampu membangkitkan minat dan perhatian pembaca untuk
membaca berita lebih lanjut.’

e Singkat dan Padat (Concise): Judul harus langsung ke inti berita, tidak bertele-tele. Idealnya,
judul berita online berkisar antara 4 hingga 8 kata.*

e Relevan: Judul harus konsisten dengan inti berita terpenting dan tidak menyimpang dari
lead.?

e Fungsional: Setiap kata dalam judul harus mandiri dan memiliki makna yang jelas.®

e Spesifik: Judul harus mengandung kata-kata yang spesifik dan merepresentasikan isi berita.’

e Jelas dan Tidak Bermakna Ganda: Judul harus mudah dipahami dan tidak menimbulkan
interpretasi ganda.*

e Kalimat Lengkap: Minimal terdiri dari subjek dan predikat.*

e Pilihan Kata Mudah Dipahami: Hindari penggunaan jargon atau istilah teknis yang mungkin
tidak dipahami oleh pembaca umum.*

e Utamakan Kalimat Aktif: Kalimat aktif membuat tulisan lebih kuat dan menarik.*

e Hindari Singkatan yang Belum Akrab: Pastikan singkatan yang digunakan sudah umum
dikenal masyarakat.*

e Panjang Judul: Usahakan agar judul tidak lebih dari 60 karakter untuk menghindari
pemotongan di hasil pencarian mesin.*

e Informasi Penting di Awal: Letakkan informasi paling penting dan kata kunci di awal judul
untuk meningkatkan Click-Through Rate (CTR).*?




e Mengandung Kata Kunci: Judul harus mengandung kata kunci yang relevan agar mudah
ditemukan oleh mesin pencari.*
e Kapitalisasi: Semua kata dalam judul dimulai dengan huruf besar (kapital), kecuali kata

sambung seperti "dan", "di", "yang", "dengan", "bila", "dalam", "ke", dan "kepada".* Hindari
penggunaan huruf kapital semua (All Caps) di teras dan isi berita.*

Perbedaan antara judul berita online dan feature juga patut diperhatikan. Judul berita online
cenderung lebih pendek dan sering menggunakan elemen clickbait untuk menarik klik, berbeda
dengan media cetak yang lebih fokus pada akurasi.! Judul berita umumnya bertujuan
memberikan informasi singkat dan faktual tentang peristiwa terkini, sementara judul feature
lebih menonjolkan gaya penulisan kreatif dan elemen menarik untuk memprovokasi minat
pembaca membaca seluruh artikel.’

Merancang Teras Berita (Lead) yang Kuat dan Informatif

Teras berita atau lead adalah paragraf pertama yang paling penting dalam struktur berita.’
Fungsinya krusial: menarik perhatian pembaca, memberikan gambaran jelas tentang isi artikel,
merangkum inti informasi, dan membuka jalan bagi informasi lain yang akan disajikan.’

Karakteristik lead yang baik meliputi ringkas, jelas, dan relevan, serta menghindari kalimat
panjang dan bertele-tele.® Lead harus mengandung unsur 5W+1H.° Prioritas informasi di lead
biasanya dimulai dengan unsur Who dan What di awal kalimat, diikuti When dan Where di akhir
kalimat. Unsur Why dan How kemudian ditempatkan di tubuh berita untuk penjelasan lebih
lanjut.*

Untuk optimasi digital, upayakan panjang paragraf pertama tidak lebih dari 160 karakter 4, dan
pastikan kalimat pertama pada paragraf pertama mengandung kata kunci utama.*

Beberapa jenis lead berita yang dapat digunakan:

e Lead Ringkasan (Summary Lead): Berisi inti sari berita, memungkinkan pembaca memahami
seluruh isi hanya dengan membaca lead ini.’

e Lead Bercerita (Narrative Lead): Menggunakan gaya naratif, membuat berita mengalir dan
memiliki alur cerita.’

e Lead Deskriptif (Descriptive Lead): Bertujuan membuat pembaca merasakan peristiwa yang
diceritakan melalui lead, dengan fokus pada citra atau kesan.’

e Lead Kutipan (Quote Lead): Berisi pernyataan langsung dari sumber atau referensi yang
relevan.’




e Lead Bertanya (Question Lead): Berisi pertanyaan yang ditujukan kepada pembaca untuk
memicu rasa ingin tahu.’

e Lead Menggoda (Teasing Lead): Bertujuan melibatkan pembaca secara playful, bisa berisi
teka-teki atau pancingan.’®

Judul dan lead berfungsi sebagai gerbang utama konten dan penentu keberhasilan SEQ. Di ranah
digital, dengan begitu banyak konten yang tersedia, keputusan pembaca untuk mengklik (CTR)
dan melanjutkan membaca (tingkat bounce rate) terjadi dalam hitungan milidetik. Judul, dengan
keringkasan dan penyertaan kata kuncinya, secara langsung mendukung SEO, membuat konten
mudah ditemukan. Elemen clickbait adalah respons strategis terhadap kebutuhan untuk menarik
perhatian segera, menunjukkan pergeseran dari judul yang murni informatif menjadi judul yang
juga memiliki fungsi pemasaran dalam lingkungan pencarian yang kompetitif. Sementara itu,
lead, sebagai "jantung struktur" berita, harus segera menyampaikan 5W+1H untuk memenuhi
kebutuhan pembaca akan informasi instan. Jika lead gagal menarik atau menginformasikan
dengan cepat, pembaca akan "memantul" (bounce), yang berdampak negatif pada SEO. Dengan
demikian, efektivitas sebuah artikel berita online sangat bergantung pada judul dan leadnya,
yang merupakan pilar utama keterbacaan (SEO) dan keterlibatan awal (UX), secara langsung
memengaruhi lalu lintas dan retensi pembaca. Jurnalis harus menguasai seni merancang elemen-
elemen ini tidak hanya untuk integritas jurnalistik tetapi juga untuk keberlangsungan di dunia
digital.




Bab IV
Mengembangkan Tubuh Berita yang Efektif

Tubuh berita adalah bagian di mana detail, konteks, dan penjelasan tambahan disajikan. Cara
penyajiannya sangat memengaruhi keterbacaan dan pemahaman pembaca, terutama di media
online.

Gaya Penulisan: Cepat vs. Akurat

Dalam penulisan berita online, terdapat dua gaya utama yang dapat dipilih: cepat atau akurat,
masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya.?

Gaya Cepat:

e Kelebihan: Ringkas dan mudah dipahami, memungkinkan informasi tersebar lebih cepat.?

e Kekurangan: Berisiko terjadi kesalahan penulisan (typo) atau kekeliruan fakta, serta isi berita
yang kurang mendalam.?

e Langkah-langkah: Memperhatikan kegiatan/peristiwa dengan seksama, membuat poin-
poin penting, tidak menunda waktu menulis, menentukan angle berita, dan menyusun
berita menggunakan teori piramida terbalik.>

Gaya Akurat:

e Kelebihan: Informasi yang diberikan sangat lengkap dan mendalam.?

e Kekurangan: Pembahasan cenderung terlalu panjang, yang dapat mengakibatkan pembaca
merasa jenuh atau tidak tertarik.>

e Langkah-langkah: Menemukan peristiwa aktual atau penting, mengumpulkan informasi
berupa fakta melalui wawancara, observasi, atau dokumentasi, mencatat hal-hal penting
dengan rumus 5W+1H (menonjolkan unsur Why), membuat kerangka berita (judul, teras,
penjelasan), menulis teras berita (ringkas, diawali Who dan What, sesuai SPOK), menulis isi
berita (paragraf pendek, satu ide per paragraf), dan melakukan penyuntingan untuk
menghindari kesalahan serta membedakan opini dari fakta.?

Prinsip bahasa jurnalistik, menurut Haris Sumadiria, harus sederhana, singkat, padat (mencakup
5W+1H), jelas, menarik, demokratis, populer, logis, gramatikal, menghindari kata
tutur/asing/teknis, pilihan kata yang tepat, mengutamakan kalimat aktif, dan tunduk pada kode
etik jurnalistik.'* Penting untuk selalu fokus pada fakta dan menghindari penggunaan opini atau
spekulasi.?




Struktur Paragraf Pendek dan Jelas

Dalam penulisan berita online, struktur paragraf memegang peranan vital. Paragraf yang pendek
dan hanya berisi satu ide akan mendorong pembaca untuk melanjutkan pembacaan dan
memudahkan pemahaman berita.?

Rekomendasi umum adalah menyusun isi berita dalam paragraf-paragraf pendek yang berisi tiga
hingga lima kalimat, dengan setiap paragraf hanya berisi satu ide.? Tulisan online, termasuk di
blog, idealnya menggunakan alinea pendek, maksimal lima baris per alinea.*

Untuk meningkatkan keterbacaan, harus ada jarak antaralinea (white space) yang membuat
naskah mudah dipindai dan enak dibaca.* Berbeda dengan media cetak, tulisan online tidak
mengenal indent atau lekukan ke dalam di awal alinea.* Selain itu, penggunaan tanda khusus
seperti teks tebal (bold), miring (italic), warna, atau blockquote dapat menyoroti bagian penting
dan membuat naskah lebih menarik perhatian mata pembaca serta lebih scannable.’
Penggunaan heading dan subheading juga sangat membantu dalam mengatur hierarki informasi,
memperkuat relevansi kata kunci, meningkatkan pengalaman pengguna, dan memudahkan
pembaca untuk memindai konten.*?

Keseimbangan antara kecepatan, akurasi, dan keterbacaan adalah pilar kredibilitas digital. Pilihan
antara gaya "cepat" dan "akurat" bukanlah dikotomi yang saling eksklusif, melainkan keputusan
strategis yang bergantung pada siklus berita. Untuk berita terkini, kecepatan mungkin menjadi
prioritas awal, diikuti dengan pembaruan yang lebih mendalam dan akurat. Namun, tujuan
akhirnya adalah kredibilitas.

Berita yang cepat namun tidak akurat dapat merusak kepercayaan, yang sulit dibangun kembali
di lingkungan online yang cepat menyebarkan informasi dan memiliki arsip permanen.
Penekanan pada "keringkasan" dan "paragraf pendek" bukan hanya tentang keterbacaan; ini
adalah adaptasi langsung terhadap pola konsumsi mobile-first dan perilaku memindai pembaca
online.

Paragraf yang panjang dan padat menjadi penghalang keterlibatan di layar kecil. Penggunaan
heading, subheading, dan white space secara langsung menjawab kebutuhan akan scannability,
memungkinkan pembaca menangkap poin utama tanpa harus membaca setiap kata. Ini
meningkatkan pengalaman pengguna, yang pada gilirannya berdampak positif pada SEO.

Oleh karena itu, penulisan berita online yang efektif memerlukan keseimbangan yang canggih:
memberikan informasi dengan cepat saat diperlukan, namun selalu didasari oleh akurasi dan




etika jurnalistik. Cara menulis (paragraf pendek, bahasa jelas) secara langsung mendukung apa
yang ditulis (informasi akurat) untuk memastikan konten tidak hanya ditemukan tetapi juga
dikonsumsi dan dipercaya, menciptakan siklus yang baik: konten yang mudah dibaca

menghasilkan keterlibatan lebih tinggi, yang mengarah pada SEO lebih baik, lebih banyak
pembaca, dan kredibilitas yang meningkat.




Bab V

Kekuatan Visual: Mengintegrasikan Gambar, Video, dan
Infografis

Di era digital, visual bukan lagi sekadar pelengkap, melainkan elemen integral yang dapat
meningkatkan dampak dan efektivitas berita online secara signifikan.

Pentingnya Visual dalam Berita Online

Orang cenderung lebih mudah menyerap informasi secara efektif ketika disajikan secara visual.'*
Visual membuat konten lebih menarik, estetik, dan atraktif bagi pembaca.'’ Integrasi multimedia
seperti gambar, video, dan infografis secara signifikan meningkatkan user engagement,
memecah teks yang panjang, dan menawarkan pengalaman yang lebih interaktif bagi audiens.*>

Visual memiliki kemampuan unik untuk menceritakan kisah. Gambar dapat menyampaikan narasi
sekilas, video mampu menarik perhatian dan membangkitkan emosi, sementara infografis
menyajikan data dan informasi kompleks dengan cara yang mudah dipahami.'® Selain itu, visual
juga berperan dalam meningkatkan pemahaman, terutama untuk konten yang bersifat tutorial
atau penjelasan.’® Dari perspektif optimasi mesin pencari (SEO), infografis dapat meningkatkan
brand awareness dan performa SEO melalui backlink dan kemudahan berbagi.!” Gambar yang
dioptimalkan juga merupakan faktor penting dalam SEO.*?

Praktik Terbaik Penggunaan Gambar dan Video

Untuk memaksimalkan dampak visual, beberapa praktik terbaik harus diterapkan:

e Kualitas dan Relevansi: Pilih gambar dan video berkualitas tinggi yang relevan dengan topik
artikel dan mampu meningkatkan pesan yang ingin disampaikan.® Perhatikan komposisi
visual, terutama untuk layar kecil, di mana video vertikal cenderung berkinerja lebih baik di
ponsel.'®

e Optimasi Teknis:

o Nama File dan Alt Text: Gunakan nama file yang deskriptif dan tambahkan alt text yang
mengandung kata kunci. Ini penting untuk SEO dan aksesibilitas bagi pembaca dengan
keterbatasan visual.*?

o Ukuran Gambar: Kompres gambar untuk mengurangi waktu /loading halaman tanpa
mengorbankan kualitas visual.* Ukuran file harus sekecil mungkin, dengan standar lebar
maksimal 800 piksel atau 640 piksel sesuai area konten situs.”




o Resolusi Video: Gunakan video dengan resolusi tinggi (minimal 1080p) untuk tampilan
yang jernih di layar modern.*®

o Rasio Aspek: Pilih rasio aspek yang sesuai untuk perangkat seluler, seperti 9:16 untuk
vertikal atau 1:1 untuk video persegi.*®

o Kompresi Video: Kompres video secara strategis untuk mengurangi ukuran file sambil
tetap menjaga kualitas visual yang baik.*®

Penempatan Strategis: Mulai dengan konten yang menarik perhatian (hook).'> Tambahkan
gambar di dalam teks untuk memecah paragraf panjang.'® Video dapat ditempatkan
langsung di situs web agar pengunjung dapat menontonnya.'® Online banner juga dapat
ditempatkan di berbagai platform (media sosial, blog, situs berita) dan posisi strategis
(header, di dalam konten) untuk menjangkau audiens yang beragam.?°

Aksesibilitas dan Keterbacaan: Tambahkan closed captions atau text overlays untuk video,
karena banyak pengguna seluler menonton tanpa suara. Video yang dirancang untuk
berfungsi tanpa audio menunjukkan waktu tonton 28% lebih lama.*® Gunakan font yang
besar dan jelas untuk text overlay pada video, dengan kontras yang kuat antara teks dan
latar belakang.'®

Konsistensi dan Branding: Pertahankan tampilan yang konsisten, termasuk warna, font, dan
desain, untuk semua elemen visual.' Sertakan elemen brand secara halus, seperti logo kecil,
untuk memperkuat identitas.*®

Etika Visual:

o Kejujuran dan Integritas: Jangan memanipulasi gambar atau data untuk menyesatkan
audiens. Sajikan informasi secara akurat dan tidak bias, hindari visual yang menipu, dan
berikan kredit yang tepat untuk sumber gambar atau inspirasi.?*

o Menghormati Privasi dan Hak Cipta: Dapatkan izin sebelum menggunakan gambar
seseorang, hormati hak cipta dan lisensi penggunaan gambar, gunakan model release
jika diperlukan, dan berhati-hati dalam penggunaan gambar anak-anak atau kelompok
rentan.”!

o Inklusivitas dan Aksesibilitas: Pastikan kontras warna yang memadai untuk
keterbacaan, desain mempertimbangkan pengguna dengan keterbatasan visual,
representasi yang beragam, dan sensitif terhadap isu-isu budaya dan sosial.?*

o Keterbukaan: Ungkapkan penggunaan Al atau teknologi generatif dalam pembuatan
visual, jelaskan metodologi di balik visualisasi data, dan beritahu audiens jika gambar
telah dimanipulasi atau direkayasa.?*




Memanfaatkan Infografis untuk Data Kompleks

Infografis adalah media informasi yang menyajikan teks dengan perpaduan gambar, grafik,

ilustrasi, dan tipografi untuk merepresentasikan data rumit secara singkat dan jelas.’

Manfaat infografis meliputi:

Meningkatkan Brand Awareness: Dengan menyisipkan logo perusahaan, infografis dapat
membantu meningkatkan kesadaran merek.'’

Meningkatkan Optimalisasi SEO: Setelah merek dikenal, infografis dapat dipromosikan dan
penambahan backlink sangat bermanfaat untuk mendukung performa SEO.%’

Mudah Dibagikan: Infografis mudah dibagikan di berbagai jejaring sosial seperti Facebook,
Twitter, dan Instagram.'’

Menumbuhkan Minat Membaca: Tampilan yang menarik dapat meningkatkan minat
pembaca.’

Media Promosi yang Efektif: Infografis membuka peluang promosi yang lebih efektif dan
efisien karena audiens cenderung menyukai konten sederhana yang sesuai kebutuhan.’

Cara membuat infografis melibatkan beberapa langkah sistematis:

1.

Menentukan Topik Bahasan: Tentukan topik atau tujuan awal konten sesuai kebutuhan,
lakukan riset audiens, dan perkirakan relevansi infografis.*’

Menentukan Audiens atau Target User: Fokus pada target audiens spesifik (gender, usia,
profesi, pendidikan, domisili) karena penyajian infografis akan berbeda.'’

Mengumpulkan Data dan Sumber Referensi: Kumpulkan informasi dari internet, buku,
jurnal, artikel, situs web, atau data lapangan.'’

Memvisualisasikan Data: Implementasikan data dalam bentuk visual menggunakan metode
ICCORE (Inform, Compare, Change, Organize, Relationship, Explore) untuk membentuk
struktur infografis yang terstruktur.’

Merancang Struktur Grid Layout: Tentukan rancangan grid layout untuk menyeimbangkan
tata letak setiap elemen seperti teks, gambar, ilustrasi, dan elemen lainnya, disesuaikan
dengan perilaku pengguna dalam membaca informasi.*’

Menggunakan Template: Manfaatkan berbagai template gratis yang tersedia di platform
desain untuk menghemat waktu dan sumber daya, pastikan selaras dengan struktur grid
yang telah dibuat.'’

Menambahkan Style di Desain: Tambahkan format style untuk memberikan kesan menarik
dan menguatkan desain infografis, perhatikan elemen visual agar memudahkan pembaca
memahami konten.'’




Visual berfungsi sebagai bahasa universal dan pendorong ekosistem konten digital. Efektivitasnya
berasal dari kemampuan otak manusia memproses informasi visual lebih cepat daripada teks.
Visual berkualitas tinggi dan relevan secara langsung melawan rentang perhatian yang pendek,
membuat konten lebih "melekat" (sticky). Ini berarti waktu yang lebih lama di halaman dan
tingkat bounce rate yang lebih rendah, yang merupakan sinyal positif bagi mesin pencari,
menciptakan hubungan kausal langsung dengan kinerja SEO. Selain keterlibatan, strategi SEO
eksplisit untuk visual (teks alternatif, nama file, kompresi) berarti visual berkontribusi langsung
pada kemampuan ditemukan. Infografis, khususnya, mudah dibagikan dan dapat menghasilkan
backlink, yang merupakan sinyal SEO yang kuat. Ini mengangkat visual dari sekadar estetika
menjadi aset SEO strategis. Rekomendasi khusus untuk seluler (video vertikal, keterangan untuk
tontonan tanpa suara) menunjukkan bahwa strategi visual harus spesifik platform dan berpusat
pada pengguna, beradaptasi dengan cara sebagian besar pengguna mengonsumsi konten saat
ini. Dimasukkannya etika visual, seperti kejujuran, privasi, keberagaman, dan aksesibilitas,
menggarisbawahi bahwa dampak gambar sangat besar. Visual yang menyesatkan dapat mengikis
kepercayaan lebih cepat daripada teks, dan kurangnya aksesibilitas atau keberagaman dapat
mengasingkan audiens. Oleh karena itu, visual sangat penting bagi seluruh ekosistem konten
digital. Menguasai integrasi visual berarti memahami tidak hanya prinsip desain, tetapi juga
optimasi teknis, perilaku audiens di berbagai perangkat, dan tanggung jawab etika yang
menyertai komunikasi visual yang kuat.

Berikut adalah beberapa alat bantu populer untuk pembuatan infografis yang dapat
dimanfaatkan dalam jurnalisme online:

Tabel 1: Alat Bantu Pembuatan Infografis untuk Berita Online

berbasis web, bagian

dari ekosistem Adobe.

integrasi dengan aset
Adobe, mudah
dibagikan ke media
sosial, unduh

JPG/PNG.™*

Nama Alat Deskripsi Singkat Fitur Unggulan Kelebihan untuk Berita
Online
Adobe Express Alat desain grafis Template siap pakai, Memudahkan

pembuatan visual cepat
untuk promosi berita di
media sosial.

Canva

Platform desain grafis
populer dengan
antarmuka drag-and-

Beragam template
gratis, unggah gambar
sendiri, mudah untuk

Fleksibel untuk berbagai
jenis visual berita,
sangat user-friendly




drop.

pemula, tersedia di
browser dan aplikasi

seluler.'®

untuk non-desainer.

Wepik Bagian dari Freepik Koleksi template gratis Ideal untuk membuat
Company, fokus pada yang luas, alat infografis tanpa
desain grafis yang pengeditan online yang keahlian desain tinggi,
mudah. mudah disesuaikan.* cepat dan efisien.

Easelly Pembuat infografis Template khusus Memungkinkan
sederhana yang infografis, sematkan visualisasi data berita
berfokus pada gambar/video YouTube, yang kompleks secara
visualisasi informasi. unduh gratis tanpa gratis dan bersih.

watermark.**

Genially Alat untuk membuat Template Cocok untuk infografis
konten interaktif dan vertikal/horizontal, berita yang
visual. desain eklektik dan membutuhkan elemen

artistik, fokus pada interaktif dan visual
konten interaktif.* yang unik.

Infogram Dirancang khusus untuk Menerjemahkan data Sangat kuat untuk
visualisasi data dan menjadi desain menyajikan data
statistik. menarik, opsi analitik, statistik dan laporan

pelacakan, dan berita yang berbasis
pelaporan. angka.

Piktochart Platform desain Sumber daya tutorial, Membantu jurnalis yang
infografis dengan platform mudah ingin belajar membuat
tutorial lengkap. digunakan, template infografis dengan

dan integrasi panduan langkah demi
multimedia.* langkah.

Snappa Menawarkan banyak Ribuan template dan Pilihan baik untuk akses

fitur gratis untuk
pembuatan visual.

jutaan gambar resolusi
tinggi, mudah mengedit
teks/gambar, hapus

latar belakang.'*

ke aset visual
berkualitas tinggi
dengan batasan
unduhan bulanan.




Venngage Alat berbasis web untuk Kustomisasi mudah Ideal untuk organisasi
infografis yang untuk branding, library berita yang ingin
mengesankan. jenis infografis, update menjaga konsistensi

infografis, antarmuka branding dalam
sederhana. infografis.

Visme Alat online serbaguna Fitur lengkap, drag-and- Pilihan komprehensif
untuk presentasi, drop, aset pra-siap, untuk berbagai
mockup, banner, banyak template kebutuhan visual berita,
poster, dan infografis. (gratis/premium).™* termasuk infografis.

Biteable Platform untuk Fitur pembuat klip Cocok untuk membuat

membuat klip video
atau animasi pendek.

video/animasi pendek,

berbagai multimedia.'’

infografis dalam format
video, meningkatkan
daya tarik dinamis.




Bab VI
Optimasi SEO untuk Berita Online

Meningkatkan Visibilitas

Optimasi mesin pencari (SEO) adalah strategi krusial untuk memastikan berita online mencapai
audiens yang lebih luas. Ini bukan sekadar tugas teknis, melainkan bagian integral dari strategi
konten yang efektif.

Riset dan Penggunaan Kata Kunci yang Relevan

Kata kunci adalah dasar dari optimasi SEO.? Penulis berita harus mengidentifikasi kata kunci yang
relevan dengan cerita yang ditulis. Alat bantu seperti Google Keyword Planner atau Ubersuggest
dapat digunakan untuk menemukan kata kunci dengan volume pencarian tinggi namun dengan
persaingan yang tidak terlalu ketat.*?

Penempatan kata kunci yang strategis sangat penting:

e Judul Berita: Kata kunci utama harus ditempatkan di judul berita. Judul yang menarik dan
informatif dengan kata kunci yang tepat dapat meningkatkan Click-Through Rate (CTR).?

e Subjudul dan Konten: Kata kunci harus disebarkan secara alami di dalam subjudul dan
konten berita. Penting untuk menghindari penggunaan kata kunci berlebihan (keyword
stuffing) yang dapat dianggap sebagai spamming oleh mesin pencari.'?

e 100 Kata Pertama: Menempatkan focus keyword di 100 kata pertama konten memberikan
sinyal kuat kepada mesin pencari tentang topik utama artikel, membantu mereka
memahami konten lebih baik dan meningkatkan peluang peringkat.*?

e Heading dan Subheading: Meletakkan focus keyword pada heading (H1, H2, H3, dst.) dan
subheading akan memperkuat relevansi konten.*?




Optimasi URL dan Meta Deskripsi

URL (Permalink):
URL yang bersih dan deskriptif membantu mesin pencari memahami konten halaman dan meningkatkan

keterbacaan bagi pengguna.12

Singkat dan Deskriptif: Buat URL sesingkat mungkin tetapi tetap deskriptif. Hindari
penggunaan angka atau karakter khusus yang tidak perlu.*?

Sisipkan Kata Kunci: Pastikan kata kunci utama dimasukkan dalam URL.*?

Relevansi Konten: Permalink yang mencerminkan focus keyword meningkatkan relevansi
halaman dengan kata kunci tersebut.*?

Pengalaman Pengguna: Permalink yang sederhana dan mudah dipahami menawarkan
pengalaman pengguna yang lebih baik.'3

Meta Deskripsi:

Meta deskripsi adalah ringkasan singkat yang muncul di bawah judul halaman di hasil pencarian. Meta

deskripsi yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan CTR.12

Panjang Ideal: Idealnya, meta deskripsi harus antara 150-160 karakter untuk memastikan
tidak terpotong di hasil pencarian.*?

Jelas dan Menarik: Deskripsi harus mudah dipahami, tidak membingungkan, dan
menggunakan kata-kata yang menarik untuk mengundang rasa penasaran pembaca.'?
Mencakup Kata Kunci Utama: Kata kunci utama yang relevan dengan konten halaman harus
dimasukkan secara alami dalam meta deskripsi.*?

Pemanfaatan Tautan Internal dan Eksternal

Penggunaan tautan yang tepat dapat meningkatkan otoritas halaman dan memberikan nilai

tambah bagi pembaca.*?

Tautan Internal: Menghubungkan satu halaman di situs web Anda dengan halaman lain di situs

yang sama.*?

Manfaat: Meningkatkan navigasi situs, membantu pembaca menemukan informasi terkait,
meningkatkan waktu kunjungan di situs (dwell time), menciptakan jaringan konten yang
saling terkait, dan membantu mesin pencari memahami struktur situs.*?

Tips: Gunakan kata kunci yang relevan sebagai anchor text, buat tautan in-content (di dalam
teks artikel), manfaatkan menu navigasi, dan perbarui tautan secara berkala.*?

Tautan Eksternal (Outbound Links): Menghubungkan situs Anda ke halaman di situs lain.*?

Manfaat: Memberikan konteks tambahan, meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan
pembaca (dengan menautkan ke sumber terpercaya/otoritatif), memperkaya konten,




membangun hubungan dengan situs lain, dan menunjukkan keahlian serta riset
mendalam.*?

e Tips: Pilih sumber yang relevan dan bermutu, serta pastikan tautan terbuka di tab baru agar
pengunjung tetap berada di situs Anda.*?

Optimasi Gambar dan Kecepatan Halaman

Optimasi Gambar:
Gambar dan media lain dalam berita juga harus dioptimalkan untuk SEOQ.12
e Nama File dan Alt Text: Gunakan nama file yang deskriptif dan tambahkan alt text yang
mengandung kata kunci.'?
e Ukuran Gambar: Kompres gambar untuk mengurangi waktu loading tanpa mengorbankan
kualitas visual.*?

e Relevansi: Gambar menambah konten visual dan membantu pengunjung memahami topik
dengan lebih baik.*

Kecepatan Halaman (Page Speed):
Kecepatan loading halaman adalah faktor SEO yang sangat krusial. Situs yang memuat dengan cepat
disukai oleh pengguna dan mesin pencari.12

e Tips: Kompres gambar dan file lainnya, gunakan hosting yang andal dan cepat, minify kode
CSS/JavaScript/HTML, manfaatkan caching, gunakan CDN (Content Delivery Network), hapus
plugin yang tidak perlu, terapkan lazy loading (memuat gambar hanya saat dibutuhkan),
optimasi skrip, dan kurangi redirect yang tidak perlu.*?

Mobile-Friendly dan Promosi Media Sosial

Mobile-Friendly:
Sangat penting untuk memastikan situs berita responsif dan mudah diakses di perangkat seluler,
mengingat banyak pengguna mengakses berita melalui ponsel mereka.12
e Tips: Gunakan desain responsif yang menyesuaikan tampilan di berbagai ukuran layar, dan
lakukan uji coba menggunakan alat seperti Google Mobile-Friendly Test untuk memastikan
situs Anda ramah seluler.*?

Promosi Media Sosial:
Mempromosikan berita di media sosial dapat meningkatkan visibilitas dan traffic, serta memberikan sinyal
positif kepada mesin pencari.12
e Tips: Tambahkan tombol share di setiap berita untuk memudahkan pembaca membagikan
konten. Aktiflah di platform media sosial dan ajak pembaca untuk berdiskusi tentang berita
Anda.'? Pastikan tombol share yang digunakan tidak mempengaruhi kecepatan loading
halaman.®?




SEO sebagai jembatan antara konten berkualitas dan audiens yang tepat. Optimasi mesin pencari
untuk berita online jauh lebih dari sekadar daftar periksa teknis; ini adalah strategi holistik yang
secara langsung menghubungkan pembuatan konten dengan kemampuan audiens untuk
menemukan dan terlibat.

Kata kunci, misalnya, tidak hanya untuk mesin pencari, tetapi juga untuk memahami niat
pengguna. Penempatannya di awal konten memberikan sinyal relevansi kepada algoritma dan
pembaca manusia. Aspek teknis SEO seperti URL, kecepatan halaman, dan mobile-friendliness
secara langsung memengaruhi pengalaman pengguna (UX). Situs yang lambat atau tidak ramah
seluler akan memiliki tingkat bounce rate yang tinggi, tanpa memandang kualitas konten. Google
memprioritaskan UX, menjadikan aspek teknis ini krusial untuk peringkat. Ini menciptakan rantai
kausal: SEO teknis yang baik mengarah pada UX yang lebih baik, yang menghasilkan keterlibatan
lebih tinggi, sinyal SEO positif, dan pada akhirnya peringkat yang lebih baik. Strategi tautan
(internal dan eksternal) membangun otoritas dan kredibilitas.

Tautan internal menciptakan struktur situs yang logis, membantu crawlability dan menjaga
pengguna tetap di situs. Tautan eksternal ke sumber terpercaya meningkatkan kepercayaan
terhadap berita itu sendiri. Ini adalah sinyal kuat namun halus bagi mesin pencari tentang kualitas
dan keandalan konten. Media sosial, meskipun bukan faktor peringkat langsung, meningkatkan
visibilitas konten, mendorong lalu lintas, dan secara tidak langsung dapat memengaruhi SEO
dengan menghasilkan lebih banyak backlink dan penyebutan merek. Oleh karena itu, SEO yang
efektif untuk berita online adalah tentang menciptakan pengalaman yang mulus dan berkualitas
tinggi bagi crawler mesin pencari dan pembaca manusia. Ini adalah proses adaptasi berkelanjutan
terhadap algoritma yang terus berkembang dan perilaku pengguna. Tren yang mendasari adalah
bahwa mesin pencari semakin menghargai konten yang benar-benar melayani kebutuhan
pengguna dan memberikan pengalaman yang unggul, menjadikan SEO bagian integral dari
strategi konten, bukan tugas teknis yang terpisah.

Berikut adalah daftar periksa SEO On-Page untuk berita online yang dapat menjadi panduan
praktis:

Tabel 2: Checklist SEO On-Page untuk Berita Online

Aspek SEO Praktik Terbaik Indikator Keberhasilan

Judul Berita - Gunakan kata kunci relevan di - Peningkatan CTR (Click-Through
awal judul. <br> - Buat menarik Rate). <br> - Peringkat lebih baik
dan informatif. <br> - Panjang <




60 karakter.'?

di hasil pencarian.

URL (Permalink)

- Buat singkat, sederhana, dan

deskriptif. <br> - Sisipkan kata

kunci utama.?

- URL mudah dibaca oleh
pengguna dan mesin pencari.
<br> - Peningkatan relevansi
halaman.

Meta Deskripsi

- Ringkas dan menarik (150-160

karakter). <br> - Sertakan kata

kunci utama secara alami.’?

- Peningkatan CTR dari hasil
pencarian. <br> - Deskripsi tampil
lengkap di SERP.

Kata Kunci

- Riset kata kunci relevan (volume
tinggi, persaingan rendah). <br> -
Tempatkan di judul, subjudul, 100

kata pertama, dan heading.'?

- Konten ditemukan untuk
pencarian yang relevan. <br> -
Sinyal relevansi kuat ke mesin
pencari.

Gambar & Media

- Gunakan gambar berkualitas
tinggi dan relevan. <br> -
Optimalkan nama file dan alt text
dengan kata kunci. <br> -
Kompres ukuran file untuk

kecepatan loading.*?

- Peningkatan engagement visual.
<br> - Gambar muncul di
pencarian gambar. <br> - Waktu
loading halaman cepat.

Kecepatan Halaman

- Kompres gambar/file. <br> -
Gunakan hosting andal, caching,
CDN. <br> - Minify kode

CSS/JS/HTML.12

- Waktu loading halaman cepat.
<br> - Pengalaman pengguna
yang lebih baik. <br> - Peringkat
SEO yang lebih tinggi.

Mobile-Friendly

- Gunakan desain responsif. <br>
- Lakukan uji coba ramah seluler

(Google Mobile-Friendly Test).?

- Aksesibilitas optimal di
perangkat seluler. <br> -
Peningkatan engagement
pengguna seluler.

Tautan Internal

- Hubungkan berita dengan

artikel terkait di situs. <br> -

Gunakan anchor text relevan.'?

- Peningkatan navigasi situs. <br>
- Waktu kunjungan lebih lama.
<br> - Struktur situs yang jelas
untuk SEO.




Tautan Eksternal - Tautkan ke sumber terpercaya - Peningkatan kredibilitas dan

dan relevan. <br> - Buka di tab otoritas. <br> - Konten lebih kaya
baru.1? dan informatif.

Promosi Media Sosial - Tambahkan tombol share di - Peningkatan visibilitas dan
berita. <br> - Aktif di platform traffic. <br> - Sinyal positif (tidak

media sosial.}? langsung) ke mesin pencari.




Bab VIi

Akurasi dan Penyuntingan: Menjaga Kredibilitas

Di tengah kecepatan informasi digital, akurasi dan proses penyuntingan yang ketat menjadi
benteng pertahanan utama bagi kredibilitas jurnalisme. Tanpa fondasi ini, berita, secepat apa
pun disebarkan, akan kehilangan kepercayaan publik.

Pentingnya Akurasi dan Etika Jurnalistik

Setiap informasi yang disajikan dalam berita harus benar, jelas, dan akurat.*! Kejujuran, keaslian,
dan faktualitas adalah esensi berita yang tidak boleh dikompromikan, terlepas dari media
penyampaiannya.”? Penggunaan bahasa yang baik dan benar sangat menentukan sampainya
informasi kepada khalayak secara jelas; sebaliknya, bahasa yang kacau akan menvyulitkan
pemahaman.!?

Jurnalis memiliki kewajiban untuk sangat berhati-hati dalam pekerjaannya, termasuk ketelitian
dalam ejaan nama, angka, tanggal, dan usia, serta disiplin untuk terus memeriksa ulang fakta.'!
Penulisan berita juga harus senantiasa memperhatikan kode etik jurnalistik.®> Pers, sebagai
bentuk edukasi, harus tunduk pada aturan dan etika bahasa standar.!’ Tujuan utama
penyuntingan adalah untuk menghindari kesalahan penulisan informasi (ejaan, tata bahasa,

makna kalimat) dan untuk membedakan opini dengan fakta.?

Jenis Penyuntingan: Substantif dan Mekanis

Secara garis besar, penyuntingan dibedakan menjadi dua jenis utama:

Penyuntingan Substantif (Substantive Editing):

e Fokus: Lebih mengarah pada pengeditan konten atau keseluruhan materi. Ini melibatkan
interpretasi dan tugas yang rumit, seringkali dilakukan oleh editor profesional.??

e Tujuan: Memperbaiki dan menyempurnakan struktur serta substansi tulisan, meningkatkan
kejelasan pesan yang disampaikan, dan memastikan kesesuaian dengan aturan tata bahasa
yang benar.??

e Permasalahan yang mungkin muncul: Kesulitan dalam menentukan penekanan yang benar,
menangani struktur narasi yang kompleks, menjaga keseimbangan antara mempertahankan




gaya penulis dan memperbaiki konten, mengidentifikasi dan memperbaiki kesenjangan
logika, menjaga koherensi narasi, serta potensi konflik antara editor dan penulis mengenai
arah penulisan.?

Penyuntingan Mekanis (Mechanical Editing):

e Fokus: Bersifat mekanis, bertujuan untuk memperbaiki pengetikan, tipografi, penggunaan
kata, penggunaan kalimat, penggunaan paragraf, penggunaan bahasa, penyajian data dan
fakta, serta pengutipan dan penggunaan sumber berhak cipta.??

e Tujuan: Memperbaiki dan menjaga kualitas tulisan, serta dapat menambah tingkat minat
pembaca.?’

e Permasalahan yang mungkin muncul: Kesalahan tata bahasa, ejaan, atau sintaksis yang sulit
diperbaiki tanpa memengaruhi gaya penulisan aslinya, sulitnya menjaga keseimbangan
antara aturan tata bahasa yang konsisten dan keaslian tulisan penulis, serta kebutuhan
editor untuk memahami kata, fragmen kata, tanda baca, dan penggunaan huruf besar.??
Studi kasus menunjukkan kesalahan umum seperti kata/kalimat mubazir, kesalahan istilah
asing/akronim, ejaan/tanda baca, ungkapan klise, dan kalimat monoton.**

Tips Penyuntingan Mandiri

Untuk memastikan akurasi dan kualitas, penulis dapat melakukan penyuntingan mandiri dengan
memperhatikan hal-hal berikut:

e Fokus pada Fakta: Hindari penggunaan opini atau spekulasi. Tetaplah pada fakta yang
diketahui.?

e Bahasa Jelas dan Ringkas: Hindari penggunaan jargon atau istilah teknis yang mungkin tidak
dipahami oleh pembaca.?

e Kalimat Pendek: Kalimat yang pendek lebih mudah dibaca dan dipahami daripada kalimat
yang panjang.?

e Kata Kerja Aktif: Kata kerja aktif membuat tulisan lebih kuat dan menarik.®

e Transisi: Gunakan kata-kata transisi untuk menghubungkan paragraf dan membuat tulisan
mengalir lebih lancar.?

e Proofread Cermat: Baca kembali artikel dengan teliti dan pastikan tidak ada kesalahan tata
bahasa dan ejaan.®

e Konsistensi Bahasa: Pastikan konsistensi dalam penggunaan istilah, ejaan, dan gaya
penulisan di seluruh artikel.

Akurasi dan penyuntingan berfungsi sebagai penjaga reputasi dan kredibilitas di era disinformasi.
Di lingkungan online, di mana informasi menyebar dengan cepat dan permanen, biaya




ketidakakuratan jauh lebih tinggi daripada di media cetak. Kesalahan faktual atau tata bahasa
dapat menyebar secara viral dalam sekejap, merusak reputasi sebelum sempat dikoreksi. Dilema
antara "cepat vs. akurat" menyoroti ketegangan ini; meskipun kecepatan adalah keunggulan
kompetitif, ia tidak boleh mengorbankan akurasi.

Di era yang dipenuhi "berita palsu" dan disinformasi, kredibilitas jurnalistik adalah yang
terpenting. Kesalahan, baik yang bersifat substantif (logika, fakta) maupun mekanis (ejaan, tata
bahasa), dapat mengikis kepercayaan publik. Kepercayaan, sekali hilang, sangat sulit didapatkan
kembali di dunia online. Oleh karena itu, kepatuhan pada etika jurnalistik dan penyuntingan yang
cermat (substantif dan mekanis) bukan hanya tentang kontrol kualitas; mereka adalah keharusan
strategis untuk menjaga integritas dan kelangsungan hidup sebuah media berita dalam jangka
panjang.

Peran editor bukan hanya sebagai pemeriksa ejaan, tetapi sebagai penjaga kualitas dan etika.
Proses penyuntingan dan penjaminan akurasi adalah perlindungan utama terhadap jebakan
penerbitan digital. Ini mengubah informasi mentah menjadi berita yang dapat dipercaya,
memperkuat reputasi media sebagai sumber informasi yang andal di lanskap informasi yang
ramai dan seringkali kacau. Hal ini menunjukkan hubungan sebab-akibat yang kritis:
penyuntingan yang ketat mengarah pada akurasi tinggi, yang meningkatkan kredibilitas,
mempertahankan kepercayaan audiens, dan pada akhirnya, kesuksesan jangka panjang.




Bab ViIlII
Kesimpulan

Menyongsong Masa Depan Jurnalisme Online

Perjalanan mendalam mengenai tips menulis berita di media online ini telah menguraikan
berbagai aspek krusial yang harus dikuasai oleh setiap jurnalis di era digital. Dari perbedaan
mendasar antara penulisan berita online dan cetak, adaptasi struktur piramida terbalik,
pentingnya judul dan lead yang memikat, gaya penulisan yang efektif, hingga integrasi visual
dan optimasi SEO, serta krusialnya akurasi dan penyuntingan, semua elemen ini saling terkait
dan membentuk ekosistem jurnalisme digital yang kompleks.

Lanskap jurnalisme digital menghadirkan tantangan sekaligus peluang yang signifikan.

e Tantangan: Menjaga akurasi di tengah kecepatan penyebaran informasi yang masif,
memerangi disinformasi dan berita palsu, terus beradaptasi dengan teknologi yang
berkembang pesat, dan menjaga relevansi di tengah banjir informasi yang membanjiri
audiens.

e Peluang: Jangkauan global yang tak terbatas, interaktivitas yang lebih dalam dengan
audiens, format storytelling yang inovatif melalui multimedia dan infografis, kemampuan
personalisasi konten, serta munculnya model bisnis baru yang dapat menopang
keberlanjutan jurnalisme.

Peran jurnalis digital di masa depan telah berevolusi jauh melampaui sekadar menulis. Jurnalis
kini diharapkan menjadi kurator informasi yang andal, penganalisis data yang cerdas, produser
multimedia yang kreatif, dan pembangun komunitas yang aktif. Kemampuan adaptasi dan
pembelajaran berkelanjutan menjadi kunci utama untuk tetap relevan dan efektif dalam profesi
yang terus berubah ini.

Jurnalisme online kini menjadi profesi multidisiplin dan adaptif. Seluruh pembahasan
menunjukkan bahwa jurnalisme online membutuhkan keterampilan yang jauh melampaui
penulisan tradisional: pemahaman SEO (kata kunci, URL, meta deskripsi, tautan), penguasaan
multimedia (gambar, video, infografis, dan optimasinya), pemahaman teknis (kecepatan
halaman, mobile-friendliness), dan landasan etika yang kuat. Prinsip "adaptability" bukan hanya




tentang menggunakan alat baru; ini adalah pola pikir pembelajaran berkelanjutan dan evolusi.
Jurnalis harus memahami algoritma (SEQ), komunikasi visual (multimedia), dan keterlibatan
audiens (interaktivitas).

Ketegangan antara kecepatan dan akurasi menyoroti kebutuhan akan alur kerja editorial yang
kuat dan kewaspadaan etis di lingkungan real-time. Masa depan jurnalisme terletak pada
kemampuannya untuk merangkul multidimensionalitas ini. Keberhasilan akan bergantung pada
individu dan organisasi yang dapat secara luwes menggabungkan ketelitian jurnalistik
tradisional dengan strategi digital-native, terus berinovasi dalam cara cerita ditemukan,
diceritakan, didistribusikan, dan diverifikasi. Ini menyiratkan pergeseran dalam pendidikan
jurnalistik dan struktur ruang redaksi, bergerak menuju tim terintegrasi dengan beragam
keahlian.

Menulis berita online bukan sekadar memindahkan teks dari kertas ke layar. Ini adalah seni dan
sains yang membutuhkan pemahaman mendalam tentang teknologi, psikologi pembaca, dan
prinsip-prinsip jurnalistik yang tak tergoyahkan. Dengan menguasai aspek-aspek ini, jurnalis
dapat tidak hanya bertahan tetapi juga berkembang dan terus memberikan informasi yang
relevan, akurat, dan berdampak di era digital.
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